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This study aims to determine the level and comparison of profit earned by the small trader of grocery stores before and 
after the establishment of Alfamart in Sumbawa District. Sources of data used in this study is the primary data in which 
the data obtained directly from the source by distributing questionnaires. Population in this research is grocery stores in 
the District of Sumbawa with 24 samples. Sampling technique in this research is based on purposive sampling. The 
approach used in this research is quantitative-descriptive by using benefit analysis and different test analysis. The results 
of this study indicate that there are differences in the amount of profits received by the small traders and grocery stores 
before and after the establishment of Alfamart around Sumbawa District with the probability value of different test results 
reach (-0.1), which is <0.05 which means the Profit of the small traders has a significant differences before and after 
establishment of Alfamart, where is after the existence of Alfamart, the profit of the small traders is lower in comparison 
before the establishment of Alfamart. 
Keywords: Small traders, Profit, Alfamart 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat dan perbandingan Laba pedagang kelontong sebelum dan setelah 
berdirinya  Alfamart di kecamatan Sumbawa. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer di 
mana data yang diperoleh langsung dari sumbernya dengan cara menyebarkan kuesioner. Populasi dalam penelitian ini 
yaitu   responden toko kelontong di Kecamatan Sumbawa dengan jumlah sempel sebanyak 24. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini didasarkan pada purposive sampling. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuantitatif-deskriptif dengan menggunakan analisis keuntungan dan analisis uji beda. Hasil dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan jumlah laba yang di terima pedagang kelontong sebelum dan setelah berdirinya 
Alfamart di sekitar Kecamatan Sumbawa dengan nilai probabilitas hasil uji beda mencapai (−0.1) yang <0.05 yang berarti 
Laba pedagang menunjukkan  perbedaaan yang signifikan sebelum dan setelah berdirinya Alfamart, di mana setelah 
adanya Alfamart laba pedagang kelontong lebih rendah di bandingkan sebelum berdirinnya Alfamart. 
Kata kunci : Pedagang kelontong, Laba, Alfamart 
Pendahuluan 
Persaingan bisnis dalam dunia usaha memaksa setiap 
pelaku bisnis untuk  dapat bertahan bahkan 
mengembangkan usahanya. Hal ini disebabkan 
kebutuhan konsumen yang semakin beragam sehingga 
para pebisnis harus jeli dalam menggunakan strategi 
untuk menarik pelanggan. Usaha kecil merupakan salah 
satu pelaku bisnis yang ikut serta dalam persaingan ini. 
Salah satu persaingan yang harus dihadapi pebisnis kecil 
antara lain:, Pesatnya pembangunan pasar modern yang 
dirasakan oleh banyak pihak berdampak terhadap 
keberadaan pasar tradisional yang sebagian besar adalah 
usaha kecil perorangan (Rusno,2008). 
Pengecer atau toko eceran adalah usaha bisnis yang 
volume penjualannya terutama berasal dari penjualan. 
Dalam mengklasfikasikan jenis pengecer salah satunya 
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adalah pedagang kelontong yaitu pedagang  yang pada 
umumnya berukuran relatif kecildan terletak di daerah 
pemukiman, dengan jam buka yang panjang, serta 
menjual lini produk kebutuhan sehari-hari 
(convenience) yang terbatas dengan tingkat perputaran 
yang tinggi. (Philip Kotler, 2009:141) dalam 
(Nashiruddin, 2012:5) 
Dalam perkembangan industri ritel, secara umum kita 
dapat mengklasifikasikan peritel menjadi dua jenis, 
yaitu ritel tradisional yang secara langsung diwakili oleh 
Pedagang kelontong serta yang kedua adalah ritel 
modern yang diwakili minimarket seperti Alfamart dan 
lain sebagainya. (Nashiruddin, 2012). 
Menurut Asosiasi Perusahaan Ritel Indonesia 
(APRINDO), pertumbuhan bisnis ritel di Indonesia 
antara 10 persen sampai 15 persen per tahun. Penjualan 
ritel pada tahun 2006 masih sebesar Rp 49 triliun, dan 
melesat hingga mencapai Rp 120 triliun pada tahun 
2011. Sedangkan pada tahun 2012, pertumbuhan ritel 
diperkirakan masih sama, yaitu 10 persen sampai 15 
persen, atau mencapai Rp 138 triliun.  
Survey 6 kota besar yang dilakukan oleh Research 
Division of Frontier Consulting Group di Indonesia 
menyatakan, dari tahun 2007–2012, jumlah gerai ritel 
modern di Indonesia mengalami pertumbuhan rata-rata 
17,57 persen per tahun. Pada tahun 2007, jumlah usaha 
ritel di Indonesia masih sebanyak 10.365 gerai, 
kemudian pada tahun 2011 mencapai 18.152 gerai. 
Perkembangan luar biasa ritel waralaba dengan pangsa 
pasar hingga kini mencapai hampir 70% (khusus 
Alfamart dan Indomaret) tentu mempunyai dampak bagi 
usaha ritel serupa yang memiliki skala lebih kecil seperti 
pada toko-toko yang ada di pemukiman.  
Kehadiran toko modern di Kota Sumbawa kini sudah 
menjamur di berbagai lokasi, bahkan merambah hingga 
ke permukiman padat penduduk.Pertumbuhan toko 
modern jenis Alfamart di Kecamatan Sumbawa cukup 
pesat. Di wilayah Kabupaten Sumbawa telah berdiri 
Alfamart sebanyak 36 Gerai yang tersebar di 13 
kecamatan yaitu di kecamatan Sumbawa 17 gerai, Unter 
Iwes 3 gerai, Labuan Badas 3 gerai, Alas 1 gerai, Alas 
Barat 1 gerai, Utan 2 Gerai, Buer 1 gerai, Moyo Hilir 2 
gerai, Moyo Utara 1 gerai, Moyo Hulu 1 gerai, Lape 
1Gerai, Lopok 1 Gerai, dan Empang 1 Gerai dengan 
nomor izin pendirian 001/IUTS/KPPT/2015. 
(Pelayanan Perizinan Terpadu,2015). 
Persebaran minimarket sejenis Alfamart pada satu sisi 
memiliki dampak yang positif, hal ini membuktikan 
adanya pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi dan 
menciptakan investasi, namun disisi lain hal ini dapan 
menyebabkan kelesuan para pedagang kelontong, 
bahkan mematikan usaha mereka. Kehadiran Alfamart 
telah menuntut toko usaha kecil untuk dapat 
meningkatkan pelayanan dan membenahi fasilitas pada 
tokonya untuk memberikan pelayanan terbaik kepada 
konsumennya.Hal ini memungkinkan terdapatnya 
perubahan pada preferensi masyarakat, untuk lebih 
memilih berbelanja di Alfamart dari pada berbelanja 
pedagang kelontong. 
Penelitian Nielsen (2005), menunjukkan bahwa sejak 
munculnya pasar modern pada tahun 2001, kontribusi 
omset pasar modern yang hanya bermula 24,8% 
meningkat menjadi 34,4% pada Juni tahun 2006 dan 
sebaliknya pada pasar tradisional omsetnya menurun 
dari 75,2% tahun 2001 menjadi 65,6% pada Juni 2006. 
Ini juga sejalan dengan Data Asosiasi Pedagang Pasar 
Seluruh Indonesia (APPSI) yang menyebutkan bahwa 
pasar moderntelah menyebabkan gulung tikarnya pasar 
tradisional dan kios pedagang kecil-menengah. Menurut 
data yang dikumpulkan APPSI pada tahun 2005, di 
Jakarta terdapat delapan pasar tradisional dan 400 kios 
yang tutup setiap tahun karena kalah bersaing dengan 
pasar modern. Hal ini juga didukung oleh banyaknya 
keluhan-keluhan yang berhasil dihimpun oleh Komisi 
Pengawas Persaingan Usaha (KPPU), salah satunya 
berasal dari para pedagang di pasar tradisional di kota 
Bandung yang omzetnya menurun rata-rata 40% sejak 
pasar modernhadir di kota tersebut. (Dwinita Aryani, 
2001:170). 
Penelitian SMERU (2007) tentang Dampak 
Supermarket Terhadap Pasar Tradisional 
menyimpulkan bahwa keberadaan ritel modern 
menyebabkan pendapatan serta keuntungan yang 
diperoleh peritel tradisional menurun secara drastis. 
Sementara Nielsen (2008) juga menyatakan hal serupa, 
hasil penelitian mereka mengungkapkan bahwa 
pertumbuhan ritel tradisional terus menurun dengan 
persentase 8 persen per tahun, sedangkan pertumbuhan 
ritel modern kian meningkat hingga level 31,4 persen 
per tahun. 
Dari masalah banyaknya pasarmodern tersebut akan 
berdampak pada kelangsungan usaha kelontong milik 
masyarakat sekitar.Penelitian ini dilaksanakan dengan 
tujuan mengetahui mengetahui apakah terdapat 
perbedaan Laba dari pedagang kelontong sebelum dan 
setelah berdirinya Alfamart. 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan Field 
Research di mana metode pendekatan yang digunakan 
adalah metode kuantitatif -deskriptif. Dalam hal ini 
peneliti ingin mengetahui hal-hal yang berhubungan 





dengan Laba  para pedagang  kelontong  di Kecamatan 
Sumbawa  sebelum dan sesudah berdirinya 
Alfamart.Populasi dalam penelitian ini adalah 
responden pemilik toko kelontong di wilayah 
Kecamatan Sumbawa dengan jumlah sampel sebanyak 
24 responden dengan teknik pengambilan sampel 
berdasarkan purposive sampling. Purposive Sampling 
adalah pengambilan sampel dengan memperhatikan 
pertimbangan-pertimbangan yang dibuat oleh penulis 
berdasarkan kriteria tertentu  (Sugiyono,2008). Berikut 
merupakan kriteria pengambilan sampel pada 
penelitian ini: 
1. Kawasan d i  K e c a m a t a n  S u m b a w a  
merupakan kecamatan dengan jumlah alfamart 
terbanyak di daerah Sumbawa. 
2. Toko kelontong yang disurvei sudah berdiri terlebih 
dahulu di wilayah  tersebut sebelum adanya 
Alfamart minimal 1 tahun.  
3. Toko kelontong tersebut memiliki radius 100 meter 
dari Alfamart 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer dimana data primer merupakan data 
yang diperoleh langsung dari sumbernya dengan cara 
menyebarkan kuesioner kepada responden yang telah 
di pilih menjadi sampel dalam penelitian ini.Analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis keuntungan yang di gunakan untuk menghitung 
keuntungan (laba) yang diperoleh warung tradisional 
atau toko kelontong pada usaha dagangnya atau jasa 
dengan menggunakan rumus: I = TR – TC dan Uji 
Paired t-test. Paired t-test adalah salah satu metode 
yang digunakan untuk menguji apakah suatu nilai 
tertentu (yang diberikan sebagai pembanding) berbeda  
secara nyata ataukah tidak dengan rata-rata sebuah 
sampel. 
Hasil dan Pembahasan 
Deskripsi data penelitian dapat dilihat pada gambar 1 
berikut ini: 
Gambar 1. Lamanya berjualan (data primer diolah, 2017) 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah di lakukan 
terhadap pedagang toko kelontong di kecamatan 
Sumbawa mengenai lamanya para pedagang berjualan 
menunjukan bahwa sebagian besar responden telah 
berjualan selama lebih di atas 1 tahun. Jumlah responden 
yang berjualan di atas 1 tahun sampai 5 tahun sebanyak 
12 orang, diatas 5 tahun sampai 10 tahun sebanyak 5 
orang, diatas 10 sampai 20 tahun sebanyak 3 orang dan 
sebanyak 4 orang telah berjualan lebih dari 20 tahun.  
Rata-rata dari responden mengatakan sudah berjualan 
sebelum Alfamart itu berdiri .pedagang yang paling 
lama berjualan dari sebelum adanya Alfamart telah 
berdiri selamanya 27 tahun dan ada yang baru 
memulainya semenjak 2 tahun yang lalu. 
Analisis Biaya 
Berdasarkan tabel 1 berikut, terlihat bahwa sebelum 
adanya Alfamart total pengeluaran yang di keluarkan 
para pedagang kelontong lebih tinggi rata-rata 
mencapai Rp.35.038.958 per bulan sedangkan setelah 
adanya Alfamart total pengeluaran mengalami 
penurunan rata-rata mencapai Rp. 27.571546 per 
bulannya. Perbedaan ini di karenakan total omset yang 
di peroleh sebelum adanya Alfamart lebih banyak di 
bandingkan setelah adanya Alfamart, sehingga para 
pedagang mampu membeli dan mempekerjakan tenaga 
kerja tambahan.
Tabel 1. Perbandingan pengeluaran toko kelontong sebelum dan setelah berdirinya Alfamart 
 Jumlah 
kios / toko 
kelontong 











Sebelum 24 33.716.667 417.500 48.452 856.250 35.038.958 
Setelah 24 26.353.421 417.500 48.452 756.350 27.571.546 























Gambar 2 berikut menunjukkan banyaknya jumlah 
pedagang toko kelontong berdasarkan besarnya 
penerimaan per hari.  
Gambar 2. Penerimaan pedagang kelontong (data primer 
diolah, 2017) 
 
Berdasarkan gambar diatas, sebelum munculnya 
Alfamart di Kabupaten Sumbawa, terdapat 29.17% 
responden yang mampu memperoleh omset Rp. 
500.000-1.000.000 per hari dan 50%  lainnya mampu 
memperoleh omset di atas Rp. 1.000.000 per hari. Akan 
tetapi setelah berdirinya Alfamart penurunan terjadi 
pada omset mereka sebesar 12.5%, dimana hanya 9 
orang atau 37.5% yang mampu memperoleh omset 
>Rp. 1.000.000 dan 5 orang atau 20.83% responden 
memperoleh omset Rp.500.000-1.000.000 per hari.       
Analisis Keuntungan 
Perhatikan gambar berikut: 
 
Gambar 3. Keuntungan pedagang kelontong (data primer 
diolah, 2017) 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 
jumlah Keuntungan yang di terima pedagang kecil dan 
toko kelontong di kecamatan Sumbawa menunjukkan 
bahwa jumlah kontribusi awal Keuntungan (Laba) yang 
diperoleh pedagang kecil dan toko kelontong sebelum 
adanya Alfamart sebesar Rp. 13.419.375 per bulan, 
sedangkan setelah adanya Alfamart kontribusi 
Keuntungan (Laba) pedagang kecil dan toko kelontong 
mengalami penurunan rata-rata mencapai 
Rp9.824.287atau 42% perbulannya. Ini menandakan 
bahwa dengan perkembangan alfamart di kecamatan 
sumbawa memberikan pengaruh yang cukup buruk 
terhadap tingkat Keuntungan (Laba) yang diterima 
pedagang kecil dan toko kelontong di sekitarnya, 
dimana pengaruh tersebut adalah terjadinya penururan 
keuntungan yang di peroleh pedagang akibat 
perkembangan Alfamart. Selain itu, dari 24 sampel yang 
di survey, ada beberapa toko kelontong yang 
keuntungannya tidak mengalami penurunan (tetap) 
setelah berdirinya Alfamart tersebut, hal ini di 
karenakan masalah harga barang atau produk yang di 
tawarkan toko kelontong tidak jauh berbeda dengan 
harga yang di tawarkan Alfamart dan beberapa 
konsumen telah terlebih dahulu mengenal dan percaya 
untuk berbelanja di kios tersebut di bandingkan dengan 
alfamart sehingga kios tersebut mempunyai pelanggan 
yang tetap. 
Analisis Statistik 
Untuk mendukung hasil penelitian dalam usaha melihat 
perbedaan keuntungan(laba) pedagang kecil atau toko 
kelontong di kecamatan Sumbawa,peneliti menggukan 
uji beda dengan hipotesis sebagai berikut : 
1. H0 = Tidak ada perbedaan terhadap variabel yang 
diuji antara sebelum dan sesudah adanya alfamart di 
sekitar pedagang kelontong. 
2. H1 = Terdapat perbedaan terhadap variabel yang 
diuji antara sebelum dan sesudah adanya Alfamart di 
sekitar pedagang kelontong.  
3. Nilai signifikansi dalam uji beda adalah < 0,05 , 
apabila probabilitas > 0,05 maka H0 diterima, jika 
probabilitas < 0,05 maka H1 diterima. 
Hasil Uji Beda : 
𝑡 = 𝐷𝑛 𝐷* − ( 𝐷)*𝑛 − 1  𝑡 = −8558211024.88082110*	 − 88082110 *24 − 1  𝑡 = −85582110175783141249250000 − 732429755205210023  𝑡 = −855821107324297552052100 𝑡 = −8558211075582110  𝑡 = −1 
Dari Hasil hasil analisis uji beda di atas maka dapat di 
simpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
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yang diterima para pedagang kelontong di Kecamatan 
Sumbawa dengan nilai probabilitas hasil uji beda 
mencapai (−0.1), karena probabilitas t-hitung 
menunjukkan <0.05 maka H1 diterima. Hal ini juga di 
dukung dengan penelitian sebelumnya yang di lakukan 
oleh Dwinita Aryani (2011) yang menyimpulkan 
terdapat pengaruh yang negative akibat kemunculan  
minimarket di kota malang. Dampak tersebut adalah 
berupa terjadinya penurunan yang mencapai>50% dari 
pendapatan dan pada penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Agus Susilo , Taufik (2010) 
menyimpulkan omset penjualan pasar tradisional 
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara sebelum 
dan sesudah hadirnya pasar modern dimana omset 
setelah ada pasar modern lebih rendah dibandingkan 
sebelum hadirnya pasar modern. Sedangkan variable 
lainnya, yaitu jumlah tenaga kerja dan harga jual barang 
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. 
Dengan menggunakan uji beda dari variable yang di 
teliti, Keuntungan (Laba) pedagang menunjukkan 
perbedaaan yang signifikan sebelum dan setelah adanya 
Alfamart, dimana setelah adanya Alfamart Keuntungan 
toko kelontong lebih rendah dari pada sebelum adanya 
Alfamart. Sedangkan pada indicator tenaga kerja, tidak 
menunjukkan penurunan yang signifikan di karenakan 
para pedagang tidak banyak memanfaatkan tenaga kerja 
untuk membantu mereka berjualan. 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. sebanyak 24 responden pedagang yang telah di teliti, 
maka sebelum adanya Alfamart di kecamatan 
Sumbawa, jumlah rata-rata Keuntungan (Laba) yang 
di peroleh pedagang  mencapai Rp. 447.312,5 per 
harinya dan setelah munculnya Alfamart, jumlah 
Keuntungan (Laba) yang di alami pedagang 
mengalami penurunan rata-rata mencapai Rp. 
327.476,23 per harinya. 
2. Dengan kondisi tersebut, maka Keuntungan (Laba) 
pedagang menunjukkan  perbedaaan yang signifikan 
sebelum dan setelah adanya Alfamart dengan hasil 
uji t menunjukkan <0,05 (−1), artinya setelah 
adanya Alfamart Keuntungan (Laba) toko kelontong 
lebih rendah atau mengalam penurunan dari pada 
sebelum berdirinya Alfamart..  
Saran 
1. Bagi pemerintah, agar melihat dan memperhatikan 
potensi berdirinya Alfamart di Sumbawa, dengan 
mempertimbangkan pemberikan izin pendirian 
Alfamart di wilayah yang sudah ada banyak toko-
toko modern jenis lainnya, namun tetap 
mengizinkan adanya Alfamart sebagai wadah 
tenaga kerja. Selain, itu harus ada batasan tentang 
jumlah Alfamart yang berdiri dalam 1 wilayah desa  
atau per kelurahan. 
2. Bagi pedagang, dengan tidak dianulirnya peraturan 
pendirian Alfamart di Sumbawa, yang berarti 
Alfamart diizinkan menjalankan usahanya di 
Sumbawa. Maka untuk mempertahankan dan 
meningkatkan pendapatan toko kelontong, para 
pedagang di harapkan mampu meningkatkan daya 
bersaing dengan Alfamart dengan cara yang 
kreatif, seperti menyediakan bahan kebutuhan 
masyarakat yang penting, menambah jumlah 
barang jualan, memperbaiki pelayanan, membuat 
tata letak barang jualan yang menarik dan menekan 
harga penjualan agar tetap mampu bersaing dan 
menarik pelanggan untuk tetap berbelanja di kios 
mereka.  
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